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Abstract: This research aims to describe the self-concept of grade 6 students at SDN Cluster
IV Sekotong. This study is a quantitative research with a type of quantitative descriptive
approach. The population in this study consists of 12 schools with a total population of 372
students. The sampling technique uses the Nonprobability Sampling technique with the
type of Purposive Sampling. The sample in this study amounted to 124 students consisting
of four schools, namely SDN 1 Batu Putih, SDN 2 Batu Putih, SDN 4 Batu Putih, and SDN 5
Batu Putih. The data collection technique of this research uses a questionnaire. Data
analysis uses percentage descriptive analysis. The results of the self-concept data analysis
of grade 6 students at SDN Cluster IV Sekotong showed that 42 students (33.87%) had a
very high category of self-concept, 65 students (52.42%) had a high category of self-concept,
and 17 students (13.71%) had a medium category of self-concept. So it was concluded that
the self-concept of grade 6 students at SDN Cluster IV Sekotong was in the high category,
which was 52.42%. This shows that students are able to perceive and recognize themselves
well.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep diri siswa kelas 6 di SDN
Gugus IV Sekotong. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi pada penelitian ini terdiri dari 12 sekolah
dengan total populasi sebanyak 372 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik Nonprobability Sampling dengan jenis Purposive Sampling. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 124 siswa yang terdiri dari empat sekolah yaitu SDN 1 Batu Putih, SDN 2 Batu
Putih, SDN 4 Batu Putih, dan SDN 5 Batu Putih. Teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan angket. Analisis data menggunakan analisis deskriptif persentase. Hasil
analisis data konsep diri siswa kelas 6 di SDN Gugus IV Sekotong 42 siswa (33,87%)
memiliki konsep diri dengan kategori sangat tinggi, 65 siswa (52,42%) memiliki konsep diri
dengan kategori tinggi, dan 17 siswa (13,71%) memiliki konsep diri dengan kategori
sedang. Sehingga disimpulkan bahwa konsep diri siswa kelas 6 di SDN Gugus IV Sekotong
berkategori tinggi yaitu sebesar 52,42%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu
mempersepsikan dan mengenali dirinya sendiri secara baik.

Kata Kunci: Konsep Diri, Gugus IV Sekotong, Batu Putih.

Pendahuluan pendekatan individu maupun kelompok yang berfokus
pada pengembangan pribadi positif dan bertanggung
jawab (Ranny, dkk., 2017). Pendidikan adalah sektor
penting dalam upaya mengembangkan sumber daya
manusia (Rosyidah & Hartono, 2019). Anak-anak di

Pendidikan merupakan elemen penting dalam
kehidupan  manusia  karena  berperan  untuk
meningkatkan kualitas kehidupan manusia melalui
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Indonesia dalam menempuh pendidikan harus
melewati masa Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama dan Sekolah Menengah Atas. Usia sekolah
merupakan periode dalam hal membentuk kualitas
menjadi manusia dewasa (Setiawati dkk., 2017).

Penyelengaraan pendidikan terutama pada
jenjang sekolah dasar sepatutnya tidak hanya berbasis
kompetensi melainkan harus dapat diseimbangkan
dengan penanaman karakter (Saputra, 2022).
Penanaman dan pembentukan karakter pada setiap
siswa merupakan salah satu upaya untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional (Barnadid, 2022). Karakter
yang baik terbentuk oleh pengetahuan, pikiran,
kebiasaan dan tindakan yang baik pula (Rodiyah dkk.,
2024). Penanaman karakter pada anak akan
membentuk konsep diri (Diananda, 2018).

Konsep diri merupakan hal yang mendasar bagi
manusia karena pemahaman tersebut berguna untuk
mengenali  karakter  dirinya  sendiri. = Burns
mendeskripsikan konsep diri sebagai kesan terhadap
diri sendiri secara keseluruhan, dimana hal tersebut
mencakup tentang pendapat akan diri sendiri,
pendapat mengenai dirinya di mata orang lain, dan
pendapat tentang hal-hal yang diperoleh (Ghufron &
Risnawati, 2017). Konsep diri terdiri dari konsep diri
real dan konsep diri ideal (Witono & Widodo, 2023).
Carl Rogers juga mengemukakan bahwa konsep diri
merupakan kumpulan persepsi dan kesadaran diri
sebagai “aku” yang terorganisir (Masluchah dkk.,
2022). Konsep diri dapat diartikan sebagai pengenalan
tentang diri sendiri yang terdiri dari aspek fisik,
psikologis dan sosial yang terbentuk berdasarkan dari
pengalaman kolektif individu (Reski dkk., 2017).

Konsep diri dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian, yaitu konsep diri positif dan konsep diri negatif
(Siregar & Saragih, 2024). Seseorang yang memiliki
konsep diri positif memiliki keyakinan terhadap
kemampuan dirinya sendiri dalam menyelesaikan
masalah, merasa setara dengan orang ain, mampu
menerima pujian dengan percaya diri, mampu
mengembangkan  potensi diri yang  dimiliki.
Sebaliknya, seseorang dengan konsep diri negatif akan
merasa tersinggung dengan kritikan, responsive
terhadap pujian, suka mengkritik, cenderung merasa
tidak disenangi orang lain, dan pesimis (Haque dkk,.
2022). Burns mengemukakan aspek konsep diri
meliputi kognitif (pengetahuan atau keyakinan), afektif
atau emosional, evaluasi dan kecenderungan merespon
(Syahraeni, 2019).

Faktor pembentukan konsep diri berkaitan
dengan elemen-elemen yang dapat mempengaruhi
individu dalam memandang dan memahami dirinya
sendiri. Menurut Hurlock faktor yang mempengaruhi
konsep diri diantaranya usia kematangan, penampilan

”

diri, jenis kelamin, nama dan julukan, hubungan
keluarga, teman sebaya, kreativitas dan cita-cita.
Adapun faktor lain yang mempengaruhi konsep diri
yaitu faktor dari dalam diri siswa yang meliputi
kompetensi, citra fisik, perasaan berarti, aktualisasi diri,
pengalaman, dan kebajikan, serta faktor dari luar siswa
yang meliputi peranan orang tua dan peranan faktor
sosial (Putri, 2019).

Konsep diri merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi hasil belajar (Puspa dkk., 2015).
Salah satu faktor yang menentukan hasil belajar adalah
motivasi (Saputra dkk., 2020). Jika siswa memiliki
motivasi belajar yang tinggi, maka akan semangat
dalam mengikuti proses pembelajaran (Syazali dkk.,
2024). Siswa yang memiliki konsep diri positif memiliki
kemampuan untuk mengelola kelebihan serta
kekurangan yang dimilikinya menjadi lebih baik,
memiliki semangat dan motivasi yang tinggi, tidak
mudah putus asa, mudah menerima dan memahami
pengetahuan sehingga memperoleh hasil belajar yang
baik (Suratinah dkk., 2022). Seorang siswa dengan
konsep diri yang positif akan memandang dirinya
sebagai pribadi yang pintar dan optimis dalam
mengerjakan tugas, sebaliknya siswa dengan konsep
diri yang negatif akan memandang dirinya bodoh
karena mudah menyerah dalam mengerjakan tugas.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang
memiliki konsep diri positif mampu menunjukkan
prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang memiliki konsep diri negatif (Maulyda dkk.,
2021).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti di SDN 1 Batu Putih yang merupakan salah
satu SDN Gugus IV Sekotong pada tanggal 28 Juli 2023,
masih  ditemukan permasalahan dalam proses
pembelajaran oleh siswa yang mencerminkan konsep
diri yang dimiliki siswa rendah. Beberapa masalah
diantaranya seperti masih ada siswa yang kurang
percaya diri, tidak yakin dengan kemampuan yang
dimiliki, kurang berani mengeluarkan pendapat, siswa
kurang semangat dalam mengikuti pelajaran, dan
masih banyak siswa yang kurang disiplin. Kondisi
tersebut menunjukkan konsep diri yang dimiliki oleh
siswa masih belum maksimal, sehingga berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Anastasya dkk., tahun 2020
tentang “Hubungan antara Konsep Diri dengan Hasil
Belajar pada Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat hubungan yang berkaitan
antara konsep diri siswa dengan hasil belajar.
Penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti memiliki persamaan dalam variabel yaitu
konsep diri, namun penelitian yang dilakukan peneliti

362



Journal of Classroom Action Research

Maret 2025, Volume 7 Speciallssue, 362-367

menggunakan variabel tunggal sedangkan penelitian
ini memiliki dua variabel.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 6 SDN di
Gugus IV Sekotong yang terdiri dari 12 sekolah dengan
jumlah populasi sebanyak 372 siswa. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik Nonprobability Sampling dengan jenis Purposive
Sampling (sampel bertujuan). Sampel pada penelitian
ini merupakan siswa kelas 6 dari SDN 1 Batu Putih,
SDN 2 Batu Putih, SDN 4 Batu Putih, SDN 5 Batu Putih.
Sampel penelitian ini berjumlah 124 siswa dengan
uraian pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1 Sampel Penelitian

No. Nama Sekolah Jumlah Siswa
1 SDN 1 Batu Putih 52 Siswa
2 SDN 2 Batu Putih 41 Siswa
3 SDN 4 Batu Putih 18 Siswa
4 SDN 5 Batu Putih 13 Siswa
Total 124 Siswa
Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik non tes berupa angket. Sugiyono (2017)
berpendapat bahwa angket merupakan teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket
pada penelitian ini berupa pernyataan yang digunakan
untuk mengukur konsep diri siswa. Angket sebelum
digunakan, dilakukan uji validitas terlebih dahulu. Uji
validitas pada penelitian ini berupa uji validitas isi
yang ditentukan dari kesepakatan ahli atau expert
judgement dengan menggunakan indeks validitas aiken.
Data yang didapatkan selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskriptif persentase.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilakukan di SDN Gugus IV
Sekotong yaitu SDN 1 Batu Putih, SDN 2 Batu Putih,
SDN 4 Batu Putih, dan SDN 5 Batu Putih yang terletak
di wilayah kecamatan Sekotong Kabupaten Lombok
Barat, Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif persentase dengan
tujuan untuk mendapatkan gambaran tentang
bagaimana konsep diri yang dimiliki oleh siswa-siswi
kelas 6 di SDN Gugus IV Sekotong. Uji validitas
penelitian ini merupakan uji validitas isi menggunakan

kesepakatan dosen prodi PGSD Universitas Mataram
sebagai validator. Angket yang sebelumnya berjumlah
42 butir pernyataan yang bersifat positif dan negatif,
setelah dilakukan uji validitas 6 pernyataan dinyatakan
tidak valid sedangkan 36 pernyataan dinyatakan valid.
Hasil dari uji validitas isi dapat dilihat pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2 Data Rekapitulasi Validitas Angket Konsep

Diri Siswa
Butir  Penilai St S22 )S A" Ket
I II
Butir 114 156 72 114 186 0,738095 Sedang
1-42

Berdasarkan uraian Tabel 2, diketahui bahwa
hasil rekapitulasi penilaian yang dilakukan oleh
validator terhadap angket konsep diri siswa yang
terdiri dari 42 butir pernyataan memiliki rata-rata
indeks aiken V sebesar 0,738095. Hasil ini
menunjukkan bahwa angket konsep diri siswa
memiliki kevalidan dengan tingkat sedang.

Konsep Diri Siswa di SDN 1 Batu Putih

Setelah dilakukan analisis data mengenai konsep
diri siswa di kelas 6 SDN 1 Batu Putih dengan sampel
sebanyak 52 siswa, diperoleh skor tertinggi 134 dan
skor terendah 92. Deskripsi konsep diri siswa di SDN 1
Batu Putih dapat ditemukan pada Tabel 3 berikut .

Tabel 3 Kategori Konsep Diri Siswa Kelas 6 di SDN
1 Batu Putih

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 14 26,92%
Tinggi 33 63,46%
Sedang 5 9,62%
Rendah 0 0%
Sangat 0 0%
Rendah
Jumlah 52 100%

Merujuk pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa
sebanyak 14 (26,92%) siswa memiliki konsep diri
dengan Kkategori sangat tinggi, 33 (63,46%) siswa
memiliki konsep diri dengan kategori tinggi, dan 5
(9,62%) siswa memiliki konsep diri dengan kategori
sedang. Sedangkan tidak ditemukan konsep diri siswa
dengan kategori rendah atau sangat rendah.

Konsep Diri Siswa di SDN 2 Batu Putih

Setelah melakukan analisis data terkait konsep diri
siswa di kelas 6 SDN 2 Batu Putih dengan sampel
sebanyak 41 siswa, diperoleh skor tertinggi 131 dan
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skor terendah 89. Deskripsi konsep diri siswa di SDN 2
Batu Putih dapat ditemukan pada 4 Tabel.

Tabel 4 Kategori Konsep Diri Siswa Kelas 6 di SDN

2 Batu Putih
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 16 39,02%
Tinggi 18 43,90%
Sedang 7 17,07%
Rendah 0 0%
Sangat 0 0%
Rendah
Jumlah 41 100%

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa 16
(39,02%) siswa memiliki konsep diri dengan kategori
sangat tinggi, 18 (43,90%) siswa memiliki konsep diri
dengan kategori tinggi, dan 7 (17,07%) siswa memiliki
konsep diri dengan katgeori sedang. Sedangkan tidak
ditemukan konsep diri siswa dengan kategori rendah
atau sangat rendah.

Konsep Diri Siswa di SDN 4 Batu Putih

Setelah dilakukan analisis data terkait konsep diri
siswa di kelas 6 SDN 4 Batu Putih dengan sampel
sebanyak 18 siswa, diperoleh skor tertinggi 131 dan
skor terendah 88. Deskripsi konsep diri siswa di SDN 4
Batu Putih dapat ditemukan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5 Kategori Konsep Diri Siswa Kelas 6 di SDN

4 Batu Putih
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 9 50,00%
Tinggi 6 33,33%
Sedang 3 16,67 %
Rendah 0 0%
Sangat 0 0%
Rendah
Jumlah 18 100%

Merujuk pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa 9
(50,00%) siswa memiliki konsep diri dengan kategori
sangat tinggi, 6 (33,33%) siswa berada dalam kategori
tinggi, dan 3 (16,67%) siswa memiliki konsep diri pada
kategori sedang. Sementara itu, tidak ditemukan
konsep diri siswa dengan kategori rendah atau sangat
rendah.

Konsep Diri Siswa di SDN 5 Batu Putih

Setelah dilakukan analisis data terkait konsep diri
siswa di kelas 6 SDN 5 Batu Putih dengan sampel
sebanyak 13 siswa, diperoleh skor tertinggi 126 dan
skor terendah 97. Deskripsi konsep diri siswa di SDN 5
Batu Putih dapat ditemukan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6 Kategori Konsep Diri Siswa Kelas 6 di SDN 5

Batu Putih
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 3 23,08%
Tinggi 8 61,54%
Sedang 2 15,38%
Rendah 0 0%
Sangat 0 0%
Rendah
Jumlah 13 100%

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui bahwa 3
(23,08%) siswa memiliki konsep diri dengan kategori
sangat tinggi, 8 (61,54%) siswa memiliki konsep diri
dengan kategori tinggi, dan 2 (15,38%) siswa memiliki
konsep diri dengan kategori sedang. Sedangkan tidak
ditemukan konsep diri siswa dengan kategori rendah
atau sangat rendah.

Hasil analisis konsep diri siswa kelas 6 di SDN
Gugus IV Sekotong dengan jumlah sampel sebanyak
124 siswa, diperoleh skor tertinggi adalah 134 dan skor
terendah 88. Distribusi kategori persentase perolehan
skor pengisian angket oleh siswa dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7 Kategori Konsep Diri Siswa Kelas 6 di SDN

Gugus IV Sekotong
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi 42 33,87 %
Tinggi 65 52,42%
Sedang 17 13,71%
Rendah 0 0%
Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 124 100%

Untuk lebih jelasnya, perhatikan grafik konsep
diri siswa kelas 6 di SDN Gugus IV Sekotong berikut
ini:

Konsep Diri Siswa Kelas 6 SDN Gugus IV
Sekotong

60,00% 52,42%

50,00%

40,00% 33.87%

30,00%
13,71%

' — L
r rF___4

RENDAH

20,00%
10,00%

0,00%
SANGAT
RENDAH

SANGAT
TINGGI

Gambar 1 Konsep Diri Siswa Kelas 6 SDN Gugus IV
Sekotong

TINGGI SEDANG
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Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 1, dapat
diketahui bahwa 42 (33,87%) siswa memiliki konsep
diri dengan kategori sangat tinggi, 65 (52,42%) siswa
memiliki konsep diri dengan kategori tinggi, dan 17
(13,71%) siswa memiliki konsep diri dengan kategori
sedang. Namun tidak ditemukan siswa dengan konsep
diri yang termasuk dalam kategori rendah atau sangat
rendah.

Konsep diri berdasarkan pandangan Burns
(Adianti & Nastiti, 2024), merupakan gambaran tentang
bagaimana seseorang melihat dirinya sendiri, baik dari
sudut pandang pribadi maupun dari sudut pandang
orang lain. Konsep diri meliputi persepsi individu
tentang siapa dirinya, bagaimana ia berpikir tentang
pandangan orang lain terhadap dirinya, serta
bagaimana dirinya dilihat oleh orang lain. Sedangkan
menurut Epstein (dalam Kartika & Muri, 2019),
konsep diri ialah pendapat, perasaan, atau gambaran

seseorang tentang dirinya sendiri baik yang
menyangkut materi, fisik maupun psikis (sosial,
emosi, moral, dan kognitif) yang dimiliki oleh
seseorang.

Konsep diri memiliki peran yang krusial
dalam membentuk perilaku siswa. Perilaku siswa akan
mencerminkan cara mereka memandang dan menilai
dirinya sendiri. Apabila cara siswa memandang dirinya
sebagai orang yang mempunyai kemampuan untuk
menyelesaikan tugas, maka seluruh perilakunya akan
menunjukkan kemampuan yang ia miliki. Konsep diri
akan mempengaruhi siswa dalam menafsirkan setiap
aspek pengalaman yang dialaminya. Suatu kejadian
akan ditafsirkan secara berbeda-beda antara siswa yang
satu dengan siswa yang lain, karena setiap siswa
memiliki pandangan dan sikap yang berbeda terhadap
diri mereka.

Keyakinan siswa terhadap kondisi fisik dirinya
pada Kkategori sangat tinggi mencapai 50,00% (62
siswa), kategori tinggi mencapai 40,32% (50 siswa),
kategori sedang mencapai 8,87% (11 siswa) dan
kategori rendah mencapai 0,81% (1 siswa). Pandangan
yang dimiliki siswa tentang kondisi fisiknya
merupakan pandangan yang diyakini tentang dirinya
secara umum. Konsep diri yang tinggi berkaitan erat
dengan sikap penerimaan atas bentuk tubuh yang
dimilikinya. Pengetahuan yang dimiliki siswa pada
kategori sangat tinggi mencapai 27,42% (34 siswa),
kategori tinggi mencapai 58,87% (73 siswa), kategori
sedang mecapai 9,68% (12 siswa), dan kategori rendah
sebesar 4,03% (5 siswa). Konsep diri yang baik juga
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang dimiliki,
apabila pengetahuannya tinggi maka siswa memiliki
kemampuan untuk memecahkan suatu masalah dan
meraih prestasi akademik.

Kondisi emosional siswa atau perasaan siswa
terhadap terhadap dirinya pada kategori sangat tinggi
sebesar 24,19% (30 siswa), kategori inggi sebesar
56,45% (70 siswa), kategori sedang sebesar 16,13% (20
siswa), dan kategori rendah sebesar 3,23% (4 siswa).
Konsep diri yang terkait dengan emosi merujuk pada
pandangan  seseorang terhadap emosi yang
dimilikinya, yang meliputi perasaan seperti marah,
takut, cemas, kecewa, cinta, gembira, sedih, berani,
benci, dan berbagai emosi lainnya. Munculnya emosi
yang terbuka menimbulkan kesan bahwa siswa tidak
sanggup mengelola dan menguasai emosinya dengan
baik.

Hubungan siswa dengan teman pada kategori
sangat tinggi mencapai 65,32% (81 siswa), kategori
tinggi 24,19% (30 siswa), kategori sedang 5,65% (7
siswa), kategori rendah 3,23% (4 siswa) dan kategori
sangat rendah sebesar 1,61% (2 siswa). Hubungan
siswa dengan keluarga untuk kategori sangat tinggi
sebesar 65,32% (81 siswa), 19,35% (24 siswa)
berkategori tinggi, 7,26% (9 siswa) berkategori sedang,
dan kategori rendah 8,06% (10 siswa). Keberhasilan
dalam hubungan sosial baik dengan teman maupun
dengan keluarga sendiri mampu menambah tingkat
kepercayaan diri seseorang akan memperkuat konsep
diri yang positif. Perilaku sosial yang baik dapat
mebuat seseorang lebih menghormati, menghargai, dan
mencintai orang lain.

Berinteraksi dalam melakukan aktivitas
dengan orang sekitar pada kategori sangat tinggi
mencapai 40,32% (50 siswa), 54,84% (68 siswa)
berkategori tinggi, 3,23% (4 siswa) dengan kategori
sedang, dan kategori rendah mencapai 1,61% (2 siswa).
Melakukan hal-hal yang diyakini mampu untuk
dilakukan pada kategori sangat tinggi mencapai 33,06%
(41 siswa), 38,71% (48 siswa) dengan kategori tinggi,
2419% (30 siswa) dengan kategori sedang, kategori
rendah mencapai 2,42% (3 siswa) dan kategori sangat
rendah sebesar 1,61% (2 siswa). Penerimaan terhadap
nilai-nilai kehidupan bermasyarakat baik di sekolah
maupun di rumah merupakan salah satu bentuk
mengembangkan konsep diri. Apabila siswa memiliki
konsep diri yang tinggi, mereka akan mampu
menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan orang lain.

Konsep diri yang tinggi membantu siswa
dalam mengatur kelebihan dan kekurangan diri untuk
menjadi lebih unggul, tidak gampang menyerah atau
kehilangan antusiasme dalam belajar, memiliki
dorongan untuk bersaing dan berkompetensi dengan
teman-teman guna mencapai hasil yang memuaskan,
serta lebih perduli dan memiliki rasa simpati terhadap
lingkungan sekitar. Fadhilah dkk., (2017) berpendapat
bahwa siswa yang memiliki konsep diri yang tinggi
cenderung mampu meraih prestasi belajar yang tinggi,
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sebaliknya siswa dengan konsep diri yang rendah akan
condong memiliki prestasi akademik yang rendah.
Konsep diri menentukan bagaimana sikap siswa,
konsep diri yang tinggi akan membentuk sikap
yang positif sedangkan sikap negatif terbentuk karena
konsep diri yang dimiliki siswa tersebut rendah. Adi
dkk. (2021) mengemukakan bahwa siswa yang
memiliki konsep diri yang tinggi maka dalam dirinya
akan tertanam motivasi untuk belajar, sedangkan siswa
yang memiliki pandangan diri yang kurang positif
akan menghambat pembelajaran. Siswa yang memiliki
konsep diri yang tinggi memiliki kepercayaan diri yang
tinggi pula terhadap kemampuan dirinya sendiri,
sehingga mampu mengembangkan bakat, minat, serta
potensi yang dimilikinya (Novitasari, 2021).

Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri
siswa meliputi penampilan diri atau kondisi fisik,
faktor keluarga, teman sebaya, dan lingkungan. Sejalan
dengan pendapat Sari dan Halik (2022), yang
mengatakan bahwa berbagai penelitian menunjukkan
peran orang tua dan lingkungan pergaulan merupakan
faktor yang paling dominan mempengaruhi
perkembangan konsep diri. Orang tua dan lingkungan
merupakan bahan informasi bagi seorang anak untuk
menilai siapa dirinya. Tata cara pengasuhan yang baik
dari orang tua akan membantu membentuk konsep diri
yang positif dalam menilai dirinya sendiri, begitu
pula jika lingkungan memberikan cerminan sikap dan
perilaku yang baik maka anak akan merasa dihargai
sehingga tumbuhlah konsep diri yang positif (Suryani
& Hutabarat, 2020).

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
konsep diri yang dimiliki oleh siswa kelas 6 di SDN
Gugus IV Sekotong berada dalam kategori tinggi yaitu
sebesar 52,42%. Hal ini berarti bahwa siswa mampu
mempersepsikan atau mengenali dirinya sendiri secara
baik. Sejalan dengan teori Burns (Brilliant, 2021) yang
telah disampaikan pada bab II bahwa konsep diri
sebagai kesan terhadap diri sendiri secara keseluruhan,
dimana hal tersebut mencakup tentang pendapat akan
diri sendiri, pendapat mengenai dirinya di mata orang
lain, dan pendapat tentang hal-hal yang diperoleh.
Berdasarkan temuan penelitian ini, tingkat konsep diri
yang dimiliki siswa perlu untuk terus ditingkatkan
agar siswa dapat lebih mengembangkan perilaku
positif, karena pada dasarnya konsep diri memiliki
dampak yang signifikan terhadap perilaku dimana
siswa cenderung bertindak sesuai dengan konsep diri
yang mereka miliki.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep diri siswa

kelas 6 di SDN Gugus IV Sekotong pada kategori
sangat tinggi sebesar 33,87% (42 siswa), kategori tinggi
sebesar 52,42% (65 siswa), dan 13,71% (17 siswa) pada
kategori sedang. Sehingga disimpulkan konsep diri
siswa kelas 6 di SDN Gugus IV Sekotong berada dalam
kategori tinggi dengan persentase 52,42%. Konsep diri
yang tinggi membantu siswa dalam mengatur
kelebihan dan kekurangan diri untuk menjadi lebih
unggul, tidak gampang menyerah atau kehilangan
antusiasme dalam belajar, memiliki dorongan untuk
bersaing dan berkompetensi dengan teman-teman
guna mencapai hasil yang memuaskan, serta lebih
perduli dan memiliki rasa simpati terhadap lingkungan
sekitar.
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